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The purpose of this study was to determine the problem-solving abilities of 

junior high school students in solving mathematical problems in number pattern 

material. This research was conducted in one of the public schools located in 

Karawang Regency. There are 4 indicators of problem solving, namely, the 

adequacy of known and requested information data, problem solving strategies, 

completion of mathematical models and arguments, and re-examination of the 

solutions obtained. This research was conducted with a subject of 17 class VIII 

students with a qualitative descriptive method. The technique used in data 

collection was using the descriptive test method, while the technique used to 

analyze the data was using the average percentage. Meanwhile, the percentage 

of indicators (1) the stage of identifying data is 27.06%; (2) the problem solving 

strategy stage, amounting to 21.17%; (3) skill stage in solving mathematical 

models 9.41%; (4) the concluding stage of 8.23%. The results of the data 

analysis show that most of the mathematical problem solving abilities of junior 

high school students are still low. 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah 

siswa Sekolah Menengah Pertama dalam menyelesaikan masalah matematika 

pada materi pola bilangan. Penelitian ini dilakukan di salah satu sekolah negeri 

yang terletak di Kabupaten Karawang. Terdapat 4 indikator pemecahan masalah 

yaitu, kecukupan data informasi yang diketahui dan diminta, strategi pemecahan 

masalah, penyelesaian model matematika beserta argumen, dan pemeriksaan 

ulang terhadap solusi yang diperoleh. Penelitian ini, dilakukan dengan subjek 

sebanyak 17 siswa kelas VIII dengan metode deskriptif kualitatif. Teknik yang 

digunakan dalam pengumpulan data dengan metode tes uraian sedangkan teknik 

yang digunakan untuk menganalisis data yaitu menggunakan persentase rata-

rata. Adapun, presentase pada indikator (1) tahapan melakukan identifikasi data, 

sebesar 27,06%; (2) tahap strategi menyelesaikan soal, sebesar 21,17%; (3) 

tahap keterempilan dalam menyelesaikan model matematis 9,41%; (4) tahap 

psenyimpulan sebesar 8,23%. Hasil analisis data menunjukkan bahwa sebagian 

besar kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP tergolong masih 

rendah.  
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PENDAHULUAN   

Matematika merupakan mata pelajaran yang berperan penting dalam kehidupan, dan juga 

diperoleh dari jenjang Sekolah Dasar (SD) sampai pendidikan lanjutan yang sistem 

pembelajarannya menghasilkan dan mempersiapkan suatu kemampuan dalam setiap individu 

secara baik dan matang melalui adanya hasil pemikiran dari setiap individu selama individu 

tersebut mempelajari ilmu matematika. Berch dan Mazaroca (Sari & Surya, 2017) 

mengemukakan bahwa matematika wajib untuk dipelajari karena dalam menjalankan 

kehidupan pasti membutuhkan dan mengimplementasikan ilmu matematika.  

Menurut Kemendikbud tahun 2013, tujuan pendidikan matematika adalah (1) meningkatkan 

kemampuan intelektual siswa terutama pada tingkat lanjutan, (2) mendidik dan 

mengembangkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah satu per satu. memecahkan, 

(3)) mencapai keberhasilan belajar maksimal, (4) meningkatkan kemampuan 

mengkomunikasikan gagasannya, dan (5) membentuk kepribadian siswa. Dalam pembelajaran, 

tentunya akan terjadi proses interaksi antara guru dan siswa yang tujuannya adalah untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir. Mempelajari matematika, harus ahli di beberapa 

keterampilan, salah satunya adalah kemampuan pemecahan masalah. 

Pentingnya kemampuan pemecahan masalah matematis tercermin (Hendriana & Soemarmo, 

2014), menurutnya kemampuan tersebut merupakan hal penting dalam matematika, langkah-

langkah yang dilakukan merupakan bagian utama atau inti dari matematika. Menurut Effendi 

(Septiani & Nurhayati, 2019) mengemukakan bahwa siswa hendaknya memiliki pemecahan 

masalah dengan demikian mereka dapat mengerjakan berbagai masalah, mulai dari ilmiah 

maupun matematika dalam ranah apapun dan masalah yang sangat kompleks. Kemampuan ini 

harus ditanamkan kepada setiap orang dan harus dilaksanakan dengan baik dan benar. 

Dalam pembelajaran matematika, siswa harus mencapai berbagai tujuan, sebagai contohnya 

adalah kemampuan memecahkan masalah matematika. Kita sering melihat masalah dalam 

kehidupan dan menuntut kita agar setiap orang memiliki kemampuan untuk memecahkan 

masalah sehingga masalah tersebut pasti dapat diatasi dan diselesaikan dengan cara yang benar. 

Sejalan dengan Nitko (Anisah & Sri Lastuti, 2018) mengemukakan bahwa dalam kemampuan 

pemecahan masalah dapat sebagai strategi atau upaya dalam mencapai suatu tujuan yang 

dianggap ideal dan tidak secara alami diketahui caranya dalam mencapai tujuan tersebut. 

Dengan kemampuan ini, siswa diharapkan mampu memahami permasalahan tersebut yang 

kemudian mampu mengembangkan prosedur atau tahap-tahap menangani permasalahan 

tersebut untuk menentukan tujuan dari permasalahan yang rumit dan tidak berurutan. Polya 

(1973), beberapa hal yang dapat dikerjakan oleh siswa, diantaranya: (1) pemahaman dari 

permasalahan; (2) mampu menyusun strategi pemecahan masalah; (3) mampu mengerjakan 

cara memecahkan masalah; (4) pemeriksaan ulang hasil perolehan dari penyelesaian yang 

didapat.  

Kemampuan pemecahan masalah matematika dapat memepengaruhi hasil bbelajar matematika. 

Siswa dengan kemampuan pemecahan maslaah matematika yang baik maka hasil belajar 

matematikanya menjadi lebbih baik sedangkan siswa dengan kemmapuan pemecahan maslaha 

matematika yang kurang maka hasil belajar matematikanya pun masih belum memuaskan. Hal 

tersebut dipandang sebagai tujuan umum dalam pembelajaran matematika dikarenakan dengan 

adanya kemampuan pemecahan masalah matematika tersebut tentunya akan ssnagat membangu 

siswa dalam menangai permasalahan yang mereka jumpai baik dalam bidang studi yang 

berbeda maupun di kehidupan sehari-hari. Dengan adanya siswa yang memiliki kemmapuan 
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pemecahan maslaah matematis yang rendah akan menyebabkan proses dari pembelajaran 

matematika tidak dapat mencapai hasil belajar sesuai dengan apa yang diharapkan. Menurut  

Hendriana & Sumarmo (2017) menegaskan bahwa indikator kemampuan pemecahan masalah 

matematika yaitu: (a) Mengidentifikasi data yang diketahui dan yang ditanyakan serta 

kecukupan data dalam memecahkan permasalahan soal; (b) Melakukan identifikasi startegi 

penyelesaian masalah; (c) Menyelesaikan model matematik yang disertai argument/alasan; (d) 

Memeriksa kebenaran solusi yang diperoleh. 

Berdasarkan latar belakang di atas, pemecahan masalah merupakan hal yang sangat penting 

untuk individu-individu. Materi yang digunakan untuk mempelajari kemampuan pemecahan 

masalah alah satunya pola bilangan. Dalam pola bilangan, individu harus menyelesaikan 

masalah yang berhubungan pada masalah pola bilangan yang disajikan. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Berdasarkan 

latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa SMP yang ditinjau dari indikator kemampuan pemecahan masalah matematis 

dengan menggunakan materi pola bilangan. 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yang melakukan analisis terhadap 

jawaban siswa mengenai kemampuan pemecahan masalah untuk memberikan deskripsi dengan 

cara sistematis. Subjek penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling yaitu 

strategi untuk menentukan sampel berdasarkan adanya suatu pertimbangan tertentu dengan 

tujuan data yang selanjutnya dapat representative (Sugiyono, 2017). Subjek terdiri dari 17 

siswa di salah satu kelas VIII. Pengambilan sampelnya dilakukan dengan teknik berdasarkan 

pertimbangan dan tempat penelitian dilakukan di salah satu SMP Negeri di daerah Kabupaten 

Karawang. Soal yang diberikan terdiri dari 5 buah soal dengan waktu pengerjaan selama 2 jam 

pelajaran. Teknik pengumpulan data menggunakan metode tes yang berbentuk tes uraian. 

Wawancara dilakukan dengan menganalisis kesulitan siswa pada saat meneyelesaikan soal. 

Teknik analisis datanya dengan beberapa tahapan mulai dari reduksi data, melakukan penyajian 

data dan menarik kesimpulan (Sugiyono, 2010). Adapun, dalam melakukan analisis hasil 

jawaban siswa dilakukan perhitungan persentase menurut Ali (Andayani & Lathifah, 2019) 

yaitu: 

𝑃 =
𝑛

𝑁
 𝑥 100% 

Keterangan P yaitu Persentase kesalahan, n yaitu Skor yang didapat subjek, N yaitu Jumlah 

skor ideal. Adapun dalam perhitungan persentasenya,skor yang diperoleh akan dikategorikan 

menjadi lima klasifikasi menurut Syah (1999) sesuai tabel yaitu sebagai berikut. 

Tabel 1. Pengkategorian Persentase Pencapaian Kemampuan Pemecahan Masalah 

Nilai Kategori 

81 % – 100% Sangat Tinggi/Sangat Baik 

61 % – 80 % Tinggi/Baik 

41 % – 60 % Sedang/Cukup 

21 % – 40 % Rendah/Kurang 

0 % – 20 % Sangat Rendah/Sangat Kurang 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII sebanyak 17 siswa dengan menganalisis proses 

pemecahan masalah matematis siswa. Hasil penelitian didapatkan dari hasil belajar siswa SMP 

yang menggunakan instrument tes berupa soal uraian berjumlah 5 buah butir soal.  Kemudian 

dilakukan analisis terhadap hasil jawaban berdasarkan kaidah penilaian kemampuan siswa 

memecahkan permasalahan soal. Setiap pertanyaan berisi semua indkator yang terdiri dari 4 

tahapan pada setiap soal diantaranya : (1) Tahapan Pemahaman, memuat identifikasi data 

seperti diketahui dan ditanyakan serta kecukupan data dalam melakukan pemecahan masalah; 

(2) Tahapan Transfomasi, memuat identifikasi dalam melakukan startegi penyelesaian maslaah 

yang ditempuh; (3) Tahap Keterempilan Proses, memuat indikator menyelesaikan model 

matematik yang diertai dengan argument/alasan; (4) Tahap membuat kesimpulan, memuat 

indikator untuk memeriksa dan mengecek kembali kebenaran dari solusi/penyelesaian yang 

didapatkan. Hasil penelitian mendapatkan data keseluruhan siswa yaitu seperti tabel 2. 

Tabel 2. Data Keseluruhan Siswa 

Analisis Nilai 

Total Siswa 17 

Rata-rata  

Standar Deviasi 

Nilai Maksimum 

Nilai Minimum 

22,35 

6,64 

30 

10 

Berdasarkan tabel diatas, rata-rata kemampuan pemecahan masalah yang diuji menggunakan 

instrumen tes uraian adalah sebesar 22,35.  Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

di kelas VIII memiliki nilai maksimum sebesar 30 dan nilai minimumnya 10. Dari data hasil 

keseluruhan siswa tersebut diperoleh standar deviasi 6,64. Berdasarkan nilai rata-rata di kelas 

VIII, dapat dilihat bahwa rata rata kelas tersebut rendah. Dengan demikian, didapatkan 

persentase dari tiap indikator kemampuan pemecahan masalah matematis siswa disajikan pada 

tabel 3. Berikut tabel dari hasil jawaban siswa tiap butir soal dan persentasenya. 

Tabel 3. Persentase Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik Siswa 

Soal 

Memahami 

Masalah 

Merencanakan 

Strategi 

Menyelesaiakan 

Masalah 

Memeriksa 

Kembali 

B S % B S % B S % B S % 

1 11 6 64,70% 8 9 47,05% 3 14 17,64% 2 15 11,76% 

2 7 10 41,17% 6 11 35,29% 3 14 17,64% 2 15 11,76% 

3 2 15 11,76% 2 15 11,76% 1 16 5,88% 1 16 5,88% 

4 2 15 11,76% 1 16 5,88% 1 16 5,88% 1 16 5,88% 

5 1 16 5,88% 1 16 5,88% 0 17 0% 1 16 5,88% 

Berdasarkan data pada tabel di atas, rata-rata cakupan masing-masing indikator dan kriteria 

kemampuan pemecahan masalah matematis adalah sebagai berikut. 

Tabel 4. Persentase Pencapaian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Indikator Persentase Kriteria 

Melakukan identifikasi dari 

data yang terdapat di soal, 
27,06 % Rendah 
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mulai dari diketahui dan 

ditanyakan 

Melakukan strategi yang dapat 

ditempuh 
21,17 % Rendah 

Menyelesaiakn model 

matematika yang disertai 

argumen/alasan 

9,41 % Sangat Rendah 

Melakukan pemeriksaan 

kembali solusi yang didapat 
8,23 % Sangat Rendah 

Dapat dilihat bahwa dengan adanya hasil perhitungan persentase dari keempat indikator diatas, 

dapat diketahui bahwa di indikator mengidentifikasi mengenai data apa saja yang diketahui dan 

apa saja yang ditanyakan dalam soal serta kecukupan data dalam meneyelesaikan permasalahan 

dalam soal sebesar 27,06 %. Kemudian, dilanjut dengan indikator kedua yaitu melakukan 

strategi yang dapat ditempuh sebesar 21,17%, indikator ketiga yaitu menyelesaikan model 

matematika beserta argumen/alasan sebesar 9,41%, dan indikator keempat yaitu pemeriksaan 

ulang terhadap solusi yang didapat sebesar 8,23%.  

Pembahasan 

Analisis berdasarkan rekapitulasi data penelitian menunjukkan, kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa di salah satu SMP yang terletak di kabupaten Karawang masih rendah 

dan sebagian besar siswa tersebut belum mampu mendapatkan skor yang baik dan maksimal. 

Berikut ini, analisis hasil jawaban siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah yang 

diberikan. 

 
Gambar 1. Soal dan Jawaban Nomor 1 

Beradasarkan jawaban siswa dari gambar 1 diatas menunjukkan bahwa siswa sudah dapat 

menyelesaikan soal dengan baik. Dalam menghitung banyaknya orang, siswa sudah tepat dalam 

melakukan perhitungannya. Pada soal yang diminta, siswa sudah dapat menuliskan informasi 

dalam soal dan sudah tepat membuat tabel berdasarkan soal yang disajikan. Pada saat 

wawancara pun, ia sudah bisa dan tidak kesulitan pada saat pengerjaannya. Pada gambar diatas, 

siswa sudah tepat dalam melakukan perhitungan, siswa mampu menyelesaikan strategi 

penyelesaian soal dengan baik. Namun pada saat diminta menghitung dan mengecek kembali 
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hasil jawaban yang sudah dikerjakan, terlihat siswa belum mengecek kembali jawaban dan 

siswa langsung menuliskan kesimpulan jawaban pada soal.  

 
Gambar 2. Soal dan Jawaban Nomor 2 

Berdasarkan jawaban siswa dari gambar 2 menunjukkan bahwa, siswa sudah dapat 

menyelesaikan permasalahan soal namun jawaban yang didapatkan siswa belum sesuai dengan 

pertanyaan. Subjek kurang menjawab pertanyaan yang tertera dalam soal. Pada hasil 

pengerjaan, siswa baru sampai menemukan nilai b nya saja, siswa belum menemukan nilai dari 

a nya dengan tepat. Ini menunjukan pada tahap melakukan strategi penyelesaian soal masih 

kurang. Hal ini sejalan dengan pendapat dari US Departement of Education (Asmara et al, 2017) 

bahwa kemampuan yang dibutuhkan untuk memecahkan permasalahan yaitu kemampuan 

dalam menganalisis dan mengkomunikasikan ide. Selain itu, siswa juga belum melakukan 

pemeriksaan ulang dari solusi yang diperoleh dan juga siswa belum dapat menyimpulkan hasil 

jawabannya. Berdasarkan wawancara, ia menejelaskan, siswa keliru mencari nilai a dan b nya, 

siswa bingung dalam melakukan strategi penyelesaian soal tersebut dan kurang teliti saat 

mengerjakannya.  

Gambar 3. Soal dan Jawaban Nomor 3 

Jawaban tersebut menunjukkan subjek sulit memahami maksud dalam soal dengan baik dan 

benar. Pada soal yang disajikan saat tahap menyelesaikan banyak dari bakteri dalam waktu 

setelah empat jam, namun subjek diatas tidak menyelesaikannya dengan tepat. Siswa diatas 

hanya melakukan perhitungan dengan mengalikan banyak dari bakteri pada waktu 1 jam dan 2 

jam saja, sedangkan pada soal nomor 3 menanyakan mengenai banyaknya bakteri setelah waktu 
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empat jam. Dari hal tersebut dapat dilihat bahwa siswa tidak memikirkan strategi penyelesaian 

soal dan konsepnya. Hal tersebut menandakan bahwa pada indikator menyelesaikan model 

matematis siswa yang disertai dengan argumen itu masih sangat rendah. Dari hasil wawancara 

terhadap siswa, ia mengatakan bahwa ia kesulitan dan merasa bingung ketika mencari 

banyaknya bakteri. Siswa enggan menjawab soal, tidak yakin rumus mana yang harus 

digunakan dan hal ini menyebabkan soal tidak terselesaikan dengan benar. Siswa pun kurang 

memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

 
Gambar 4. Soal dan Jawaban Nomor 4 

Pada jawaban diatas untuk soal nomor 4, subjek sudah menajwab soal tersebut namun hasil 

yang diberikan siswa belum tepat. Subjek memahami maksud soal kemudian merumuskan 

permasalahan dari soal namun ketika proses menyelesaikan permaslahan tersebut, jawabannya 

masih terdapat kekeliruan. Hal ini menyebabkan kemampuan berpikir tinggi siswa pun menjadi 

rendah yang disebabkan kecerobohan dan kekeliruan siswa dalam menghitung. Selain itu, pada 

jawaban siswa tersebut, ia tidak melakukan pengecekan kembali terhadap jawbaan yang sudah 

diselesaikannya, sehingga menyebebakan kesalahan pada penyelesaian yang dikerjakan oleh 

siswa menjadi tidak terhindari. Hal ini dapat dilihat juga dengan hasil wawancara yaitu ia keliru 

pada saat melakukan hitungannya disebabkan kurangnya fokus siswa ketika mengerjakan soal. 

Siswa tidak mengecek kembali hasil dari jawaban di soal nomor 4, yang menimbulkan 

kesalahan tidak bisa terhindari dan permaslaahan belum dapat diselesaikan dengan tahapan 

yang baik. Selain itu. kemampuan berpikir tinggi siswa masih rendah. 
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Gambar 5. Jawaban Nomor 5 

Jawaban subjek diatas diperoleh bahwa subjek bingung menyelesaikan soal yang disajikan. 

Subjek menuliskan informasi yang ada pada soal, namun strategi penyelesaian yang dikerjakan 

siswa masih kurang tepat. Siswa tidak menemukan nilai r. Pada gambar, terlihat bahwa siswa 

mencari nilai r, namun jawabannya masih belum sesuai. Jawaban yang siswa kerjakan masih 

belum menjawab soal yang disajikan pada Soal 5. Aisyah, et al. (2018) bahwa indikator 

penyelesaian model matematika dan membuat kesimpulan, terdapat kekurangan yaitu subjek 

tidak dapat menemukan jawaban seperti diperintahkan dalam soal dan tidak sesuai dalam 

menjawab permasalahan. 

Hal yang mengakibatkan hal tersebut penyebabnya karena siswa merasa sulit dalam membuat 

model matematika dan kurang latihan soal sehingga saat ada soal yang berbeda tipe seperti 

contoh, siswa kebingungan. Sejalan juga dengann Putra, et al. (2018), siswa umumnya tidak 

dapat menyelesaikan pemecahan masalah dan kesulitan memahami maksud dari pertanyaan. 

Berkaitan dengan hal tersebut, siswa harus dilatih mengerjakan soal. Dengan menghadapi soal-

soal lain pasti memerlukan pemikiran tingkat lanjut sehingga kemampuan dalam memecahkan 

masalahnya baik dengan diberikan latihan soal. Selain itu, hasil wawancara yang dilakukan, ia 

mengatakan bahwa ia merasa bingung dan kesulitan dalam mengolah soal, siswa hanya bisa 

menuliskan rumus yang diketahuinya, tetapi pengisiannya masih belum benar karena 

perhitungan yang dianggap sulit. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa salah 

satu SMP yang terletak di Kabupaten Karawang pada materi pola bilangan dapat dikatakan 

masih rendah karena sebagaian besar siswa belum memenuhi keempat tahapan, pada tahap 1 

yaitu melakukan identifikasi data dalam soal, didapat persentase rendah.  Kemudian pada tahap 

2 membuat strategi pemecahan masalah pun siswa banyak yang merasa sulit yang diperoleh 

dengan persentase rendah. Untuk tahap ke 3 melaksanakan strategi penyelesaian soal 

didapatkan persentase sangat rendah dan tahap 4 dalam tahapan memeriksa ulang prosesnya 

diperoleh dengan persentase sangat rendah. Oleh karena itu, sesuai dengan hasil dari penelitian, 

tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi pola bilangan tergolong 

rendah. 
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